BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemajuan perkembangan teknologi yang semakin pesat telah banyak
memberikan kemudahan dalam kehidupan manusia. Namun, bagi oknum tertentu
kemudahan ini dapat dimanfaatkan pada tindak modus kejahatan. Salah satu tindak
kejahatan yang meningkat dari tahun ke tahun saat ini yaitu kasus kekerasan seksual
online pada anak atau Child Sexual Exploitation. Berdasarkan data yang diperoleh
dari pthak Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), kasus kekerasan seksual
pada anak secara online di tahun 2019 terjadi sebanyak 87 kasus, tahun 2020
sebanyak 103 kasus, tahun 2021 sebanyak 345 kasus, dan 11 bulan terakhir yakni
per bulan Januari-September 2022 terjadi sebanyak 732 kasus. Berikut data kasus
kekerasan seksual pada anak secara online dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah

ni.
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Gambar 1.1 Data Kasus Kekerasan Seksual (Data diolah KPAI, 2022)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agustina & Kusumaning Ratri
(2018), anak-anak yang mudah dibujuk oleh pelaku untuk melakukan sesuatu yang
mengarah pada tindakan eksploitasi seksual adalah anak-anak yang kurang
pengetahuan tentang seksual. Hal ini membuat para pelaku kekerasan seksual

paling banyak mengincar anak sekolah dasar. Adapun menurut Finkelhor (2009)

1
Nadzifah, 2023
PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF UNTUK ANAK SEBAGAI BEKAL PERLINDUNGAN DIRI DARI
FENOMENA CHILD SEXUAL EXPLOITATION
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | Perpustakaan.upi.edu



yaitu upaya yang dapat dilakukan sebagai bentuk upaya preventif dari kasus
kekerasan seksual anak yaitu harus dilakukan psikoedukasi tentang kekerasan
seksual pada anak karena pengetahuan anak sangat kurang (dalam Sulistiyowati et
al., 2018). Berdasarkan data lapangan, hasil survey preliminary study yang
dilakukan penulis pada tanggal 8-12 Januari 2022 kepada sejumlah 20 responden
orang tua, pengetahuan mereka mengenai Child Sexual Exploitation cenderung
minim, hanya terdapat 40% responden yang mengaku mengetahuinya. Jika para
orang tua saja pengetahuannya minim bahkan tidak memiliki pengetahuan
samasekali, maka akan sulit bagi para orang tua untuk men-transfer pengetahuan
kepada anak-anaknya. Pengetahuan anak tentang seks harus didukung dengan
pengetahuan orang tua (Sulistiyowati et al., 2018).

Kurangnya pengetahuan orang tua maupun anak yaitu salah satunya
disebabkan oleh minimnya media edukasi terkait topik tersebut. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ismiulya et al. (2022) bahwa pemahaman anak yang kurang
tentang seks diakibatkan minimnya metode dan media pembelajaran pendidikan
seks. Orang tua harus mengenali metode dan media yang dibutuhkan dalam
melindungi diri anak dari fenomena Child Sexual Exploitation. Berdasarkan
penelitian Sulistiyowati et al. (2018), pembelajaran dan pemberian informasi
melalui media seperti poster, leaflet, flayer, dan video dapat meningkatkan
pengetahuan. Penerimaan pesan atau informasi oleh anak dapat diterima dengan
mudah jika menerapkan penggunaan media dan alat peraga karena melalui panca
indra manusia dapat menerima atau menangkap pengetahuan.

Media penyampaian informasi yang adekuat dan sesuai akan mendukung
pemberian edukasi kepada anak mengenai kekerasan seksual. Dewi et al., (2021)
melakukan penelitian untuk mengetahui media yang dibutuhkan dalam
melaksanakan pencegahan kekerasan seksual pada anak kepada 18 orang tua, 12
guru, dan 7 staf administrasi pada taman kanak-kanak di Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukkan beberapa diantaranya media yang dibutuhkan yaitu materi
informasi yang menarik, media yang sederhana, dan media yang memperhatikan
aspek tabu (manajemen tabu). Menurut responden pada penelitian tersebut, media
yang digunakan untuk menstimulasi keingintahuan anak harus menarik dan atraktif

seperti gambar, lagu, video, dan games. Selain itu, media harus mudah dibaca, jelas,
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sederhana, mudah dipahami, mudah diakses dan diunduh, tidak menghabiskan
ruang penyimpanan pada perangkat, dan tidak menghabiskan kuota internet serta
perlu memperhatikan aspek tabu yang beredar di masyarakat (Dewi et al., 2021).
Media pembelajaran sebagai alat interaksi antara pemberi dan penerima
informasi dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Selain itu, visualisasi yang menarik pada media pembelajaran dapat meningkatkan
dan mengarahkan perhatian serta membantu memperjelas penyajian pesan dan
informasi yang akan diajarkan (Bilqisthi, 2021). Penelitian Samudra (2019) yang
berjudul “Aplikasi Game Interaktif Pembelajaran Seks dengan Metode Underwear
Rules” menunjukkan hasil pengujian aplikasi berbasis android yakni adanya
perubahan nilai pengetahuan siswa mengenai materi pendidikan seksual yang
sangat signifikan dari 59% meningkat menjadi 89%. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Maharani et al. (2022), media aplikasi berbasis android yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan perlindungan diri anak dari pelecehan
seksual. Keefektifan media tersebut yaitu 77% termasuk dalam kategori tinggi.
Hasil penelitian lain yang menunjukan pemanfaatan android sebagai media
pembelajaran pendidikan seks, diantaranya yaitu; (1) Hasil penelitian Padillah
(2018) dengan judul "Pengembangan Multimedia Pembelajaran Sex Education
Berbasis Android untuk Anak Usia Dini dengan Metode V-Model” memiliki
beberapa kelebihan diantaranya; desain materi dan objek yang disesuaikan dengan
karakteristik anak dengan mengkombinasikan komposisi warna cerah dan tulisan
font yang unik, diimplementasikan menggunakan software Eclipse, aplikasinya
ringan untuk dijalankan pada sistem android, persentase kelayakan mencapai 92-
95%; (2) Hasil Penelitian Kartikasari et al. (2018) yang berjudul "Efektivitas Game
Edukasi sebagai Media Sosialisasi bagi Anak Usia Dini" menunjukan bahwa
terdapat pengaruh dari penggunaan permainan edukasi dengan hasil persentase
sebesar 89% dan 88% menyebutkan bahwa permainan menampilkan konten yang
edukatif dan dapat meningkatkan pemahaman anak; (3) Penelitian oleh Gerda et al.
(2022) Aplikasi Sex Kids Education untuk Mengenalkan Pendidikan Seks Anak
Usia Dini berbasis Android dinyatakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
anak mengenai pendidikan seks dan dapat menstimulasi perkembangan kognitif

anak.
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Menurut hasil studi literatur Rimawati & Nugraheni (2019), metode
pendekatan pendidikan seks saat ini di Indonesia masih banyak yang bersifat
konvensional yakni melalui pendekatan ceramah dan kegiatan penyuluhan yang
dilakukan dalam penggunaan teknologi dan media digital saat ini belum maksimal.
Berdasarkan hasil perbandingan studi literatur dan wuji lapangan, peneliti
menyimpulkan bahwa diperlukan media yang mampu menjawab tantangan
perkembangan teknologi yakni pengembangan media pembelajaran yang
memanfaatkan perkembangan teknologi dengan konsep yang lebih menarik, penuh
fantasi dan interaktif (Rimawati & Nugraheni, 2019). Hasil beberapa penelitian di
atas merupakan pengembangan media yang mampu menjawab tantangan
perkembangan teknologi saat ini. Namun, seluruhnya membahas mengenai
pendidikan seks secara general dan belum membahas terkait fenomena Child
Sexual Exploitation secara terperinci. Oleh karena itu, peneliti perlu
mengembangkan multimedia interaktif berbasis android sebagai media
pembelajaran yang berfokus pada memberikan bekal perlindungan diri untuk anak
dari fenomena Child Sexual Exploitation.

Keterbaruan aplikasi yang peneliti kembangkan dengan aplikasi yang sudah
dibuat pada penelitian sebelumnya yaitu topik khusus secara lebih terperinci
memberikan edukasi mengenai fenomena Child Sexual Exploitation. Berdasarkan
pembahasan yang telah dipaparkan maka diperlukan aplikasi multimedia interaktif
berbasis android untuk anak sebagai bekal perlindungan diri dari fenomena Child
Sexual Exploitation. Adanya multimedia interaktif aplikasi berbasis android ini
diharapkan dapat menambah minat anak untuk belajar dan meningkatkan
pengetahuannya terkait fenomena Child Sexual Exploitation serta bagi para orang
tua dapat memiliki media pembelajaran yang memudahkan proses transfer ilmu
pengetahuan kepada anak-anaknya sebagai bekal perlindungan diri anak dari

fenomena Child Sexual Exploitation.

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah Penelitian
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Salah satu faktor peningkatan kasus fenomena Child Sexual Exploitation

diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan anak dan orangtua. Kurangnya
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pengetahuan anak dan orangtua salah satu faktornya disebabkan oleh minimnya
media edukasi mengenai fenomena Child Sexual Exploitation.

Produk multimedia interaktif yang dikembangkan yakni dalam bentuk aplikasi
berbasis android sebagai media edukasi untuk bekal perlindungan diri anak dari
fenomena Child Sexual Exploitation.

Pada penelitian ini, subjek penelitian yaitu siswa SD kelas tinggi, tepatnya kelas
4 SD sebanyak 36 anak dengan rentang usia 9-10 tahun. Menurut Sri
Wahyuningsih (2021) dalam Modul Literasi Digital di Sekolah Dasar yang
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
menyatakan bahwa guru di Sekolah Dasar dapat memberikan pengajaran
mengenai pentingnya etika dan rambu-rambu dalam menggunakan gawai
(smartphone), menggunakan internet, dan media sosial direkomendasikan saat
peserta didik tersebut telah berada di SD kelas tinggi karena anak kelas tinggi
telah aktif menggunakan media sosial.

Anak yang berada dalam rentang usia 7-12 tahun atau dalam sistem pendidikan
disebut anak yang berada pada usia sekolah dasar (Wibitian, & Yani, 2021).
Anak pada usia tersebut belum memiliki kematangan dalam berfikir dan
memiliki keterbatasan dalam memilah dan memilih sesuatu yang positif atau
negatif serta mana yang berdampak baik atau buruk (Bujuri, 2018). Oleh karena
itu, anak perlu didampingi oleh orang tua saat menggunakan aplikasi ini.

Hasil implementasi aplikasi ini dapat dianalisis berdasarkan hasil pengujian
aplikasi kepada siswa SD Labschool UPI Kampus Purwakarta kelas tinggi

menggunakan rumus uji deskriptif persentase menurut Sugiyono (2008).

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, maka rumusan masalah

pada penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana hasil rancangan produk multimedia interaktif untuk anak sebagai
bekal perlindungan diri dari fenomena Child Sexual Exploitation?
Bagaimana hasil implementasi multimedia interaktif untuk anak sebagai bekal

perlindungan diri dari fenomena Child Sexual Exploitation?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1.3.1 Mengetahui hasil rancangan produk multimedia interaktif untuk anak sebagai

bekal perlindungan diri dari fenomena Child Sexual Exploitation.
1.3.2 Mengetahui hasil implementasi multimedia interaktif untuk anak sebagai

bekal perlindungan diri dari fenomena Child Sexual Exploitation.
1.4 Manfaat/ Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teori,
praktik, kebijakan, dan isu serta aksi sosial.
1.4.1 Manfaat / signifikansi dari segi teori

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
memperkaya khazanah keilmuan yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran, terutama dalam memberikan edukasi kepada anak mengenai
fenomena Child Sexual Exploitation baik di sekolah maupun di rumah.
1.4.2 Manfaat / signifikansi dari segi kebijakan

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam
melakukan pengembangan kebijakan formal sebagai penegasan aturan terhadap
fenomena kasus Child Sexual Exploitation yang marak terjadi saat ini.
1.4.3 Manfaat / signifikansi dari segi praktik
a. Bagi Anak

Manfaat penelitian ini bagi anak yaitu diharapkan dapat memberikan edukasi
yang cukup sebagai bekal perlindungan diri anak dari kasus kejahatan fenomena
Child Sexual Exploitation.
b. Bagi Orang Tua

Manfaat penelitian ini bagi orang tua yaitu diharapkan dapat memberikan
alternatif media pembelajaran berupa aplikasi berbasis android yang dapat
memberikan edukasi kepada anak mengenai fenomena Child Sexual Exploitation
di rumah.
c¢. Bagi Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu diharapkan dapat memberikan

alternatif media pembelajaran berupa aplikasi berbasis android yang dapat
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memberikan edukasi kepada anak mengenai fenomena Child Sexual Exploitation
di sekolah.
d. Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu diharapkan dapat memberikan
informasi yang positif dan konstruktif dalam rangka pertimbangan pengambilan
keputusan upaya peningkatan mutu pendidikan.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya yaitu diharapkan dapat
menjadi bahan referensi dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji
lebih dalam terhadap penelitian yang sejentis.
1.4.4 Manfaat / signifikansi dari segi isu serta aksi sosial

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi kepada semua
pihak mengenai edukasi fenomena Child Sexual Exploitation sebagai bekal
perlindungan diri anak dari kasus tersebut sehingga dapat menjadi bahan masukan
untuk lembaga-lembaga formal maupun non formal dalam mengenalkan maupun
menggunakan aplikasi multimedia interaktif dari hasil penelitian ini untuk anak-

anak.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi dalam penulisan skripsi ini terdiri dari BAB 1
Pendahuluan berisi latar belakang masalah penelitian, batasan dan rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat/signifikansi penelitian yang ditujukan baik
untuk anak, orang tua, guru, dan lembaga Sekolah Dasar (SD) serta struktur
organisasi skripsi. BAB II Kajian Pustaka membahas pustaka rujukan maupun teori
tentang multimedia interaktif, media pembelajaran berbasis android, fenomena
Child Sexual Exploitation, karakteristik anak generasi digital, Multimedia
Development Life Cycle, dan penelitian relevan. BAB III Metode Penelitian berisi
desain penelitian, partisipasi dan tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian,
instrumen penelitian, pengumpulan data, teknik analisis data, dan hipotesis
penelitian. BAB IV berisi temuan dan pembahasan penelitian. BAB V merupakan
bab terakhir dalam penulisan skripsi yang berisi simpulan, implikasi, serta

rekomendasi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
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